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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di negara yang masih
berkembang ataupun di negara yang sudah maju vyaitu penyakit infeksi.
Mikroorganisme penyebab terjadinya penyakit infeksi antara lain adalah parasit,
virus, dan bakteri. Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Staphylococcus
aureus. S. aureus merupakan bakteri yang umum pada manusia, tetapi juga dapat
bersifat patogen jika pertahanan tubuh tidak kuat, sehingga dapat menyebabkan
infeki. Infeksi S.aureus dapat menyebabkan osteomyelitis akut hematogen,
bakteremia, endocarditis, osteartikular, infeksi pada kulit dan jaringan lunak,
meningitis, (Tong et al, 2015). Data dari Amerika Serikat dan Eropa menunjukkan
bahwa S. aureus adalah bakteri patogen penyebab infeksi yang paling umum,
dengan tingkat prevalensi 18-30%. Kejadian S. aureus dan Pseudomonas
aeruginosa di Asia juga hampir sama (Mehraj et al, 2014).

Antibiotik adalah pengobatan utama untuk penatalaksanaan penyakit
infeksi.  Penggunaan antibiotik yang berlebinan akan cepat menyebabkan
munculnya bakteri resisten, sehingga mengurangi manfaatnya. Multi  drug
resistance termasuk masalah yang sulit diatasi dalam pengobatan pasien yang
disebabkan oleh dosis, jenis, dan waktu pemberian antibiotik yang tidak tepat
(Negara, 2014).

Indonesia merupakan Negara kaya akan sumber daya alam, termasuk
tanaman obat untuk berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit infeksi.
Banyak tanaman obat yang bersifat sebagai antibakteri, salah satunya terhadap
bakteri S. aureus. Salah satu tanaman obat yang memiliki efek antibakteri terhadap

bakteri S. aureus adalah tanaman kayu manis (Cinnamomum Burmannii).



Kayu manis biasanya digunakan sebagai bumbu dalam masakan, tetapi
sebenarnya juga memiliki khasiat sebagai obat. Kayu manis digunakan dalam
industri kosmetik dan medis karena efek antibakteri, antioksidan, dan antikanker
(Zhang et al., 2016). Kandungan utama minyak atsiri kayu manis adalah
sinamaldehid  (60,72%), eugenol (17,62%), dan kumarin (13,39%) yang
mempunyai efek antibakteri (Waty et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Djiuardi dan Nugraha, 2016), disebutkan bahwa zona hambat yang
dihasilkan dari desain mikroemulsi kayu manis sebesar 20 mm dengan konsentrasi
1,5% minyak atsiri dari kayu manis. Berdasarkan penelitian tersebut terbukti bahwa
diameter zona hambat yang dihasilkan dari kayu manis tergolong kuat karena
melebihi 10 mm berdasarkan kategori daya hambat bakteri menurut Morales et al
(2003).

Secara umum, metabolit senyawa tanaman obat diekstraksi dari tanaman.
Cara ini kurang efektif karena prosesnya yang begitu rumit dan juga membutuhkan
tanaman obat yang cukup banyak sehingga ketersediaan tanaman di lingkungan
akan menurun. Cara efektif untuk mendapatkan metabolit senyawa dari suatu
tanaman obat yaitu dengan mengisolasi bakteri endofit yang mampu menghasilkan
metabolit senyawa yang sama dengan tumbuhan inangnya (Nursanty dan
Suhartono, 2012).

Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman dan
dapat bertahan hidup sebagian atau seluruh siklus hidup tanaman tanpa
mengakibatkan kerusakan (penyakit) pada tanaman inangnya (Chebotar et al.,
2015). Bakteri endofit dapat ditemukan pada hampir semua bagian tanaman yaitu
pada akar, daun, biji, umbi, batang dan buah.

Hubungan yang saling menguntungkan antara senyawa metabolit sekunder
bakteri endofit dan metabolit sekunder dari tanaman inangnya dikarenakan bakteri
endofit tersebut dapat menghasilkan metabolit senyawa yang sama dengan tanaman
inangnya dan diduga sebagai bentuk transfer genetik (genetic recombination) dari
tanaman inang ke dalam bakteri endofit secara evolusioner (Tan dan Zou, 2000),
sehingga dapat memiliki aktivitas, salah satunya sebagai aktivitas antibakteri.

Seperti pada penelitian sebelumnya (Rachman et al., 2018), berdasarkan hasil uji



fitokimia pada isolat kapang endofit ranting kayu manis diperoleh hasil positif
terhadap flavonoid, tanin, fenolik. Hasil uji fitokimia yang positif juga diperoleh
dari ekstrak kayu manis yaitu flavonoid, tanin, fenolik (Mubarak et al., 2016). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metabolt sekunder yang dihasilkan oleh
bakteri endofit sama dengan metabolit sekunder yang dihasilkkan dari tanaman
inangnya.

Penelitian mengenai isolasi dan identifikasi bakteri endofit dari kayu manis
serta uji potensi antibakteri terhadap bakteri uji hingga saat ini belum pernah
dilakukan, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi dan identifikasi
bakteri endofit dari kayu manis serta uji potensi antibakteri ternadap S. aureus.

B. Rumusan masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, apa genus isolat bakteri endofit kulit batang kayu manis
(Cinnamomum Burmannii)?

Kedua, apakah isolat bakteri endofit kulit batang kayu manis (Cinnamomum
Burmannii) berpotensi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC
259237

Ketiga, isolat bakteri endofit yang mana dari kulit batang kayu manis
(Cinnamomum Burmannii) yang paling berpotensi sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923?

C. Tujuan penelitian

Pertama, untuk mengetahui genus isolat bakteri endofit kulit batang kayu
manis (Cinnamomum Burmannii).

Kedua, untuk mengetahui isolat bakteri endofit kulit batang kayu manis
(Cinnamomum Burmannii) berpotensi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk mengetahui isolat bakteri endofit dari kulit batang kayu manis
(Cinnamomum Burmannii) yang paling berpotensi sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.



D. Kegunaan penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah penelitian
menggunakan cara alternatif untuk memanfaatkan bakteri endofit yang memiliki
senyawa bioaktif sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen yang dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya.



